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PENDAHULUAN

Teknologi yang dibuat oleh manusia seiring waktu semakin berkembang telah memasuki dunia society 5.0,
konsep ini merupakan resolusi dari industri 4.0. Konsep society 5.0 membuat manusia menggunakan ilmu
pengetahuan secara modern (Al, Robot, IOT) yang merupakan konsep yang dirancang oleh negara Jepang yang
memiliki tujuan yaitu mewujudkan masyarakat yang berfokus pada manusia seiring dengan perkembangan ekonomi
dan memiliki solusi atas permasalahan yang dapat dituju dan setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan
kenikmatan hidup yang berkualitas (Sugiono 2020).

Industri merupakan salah satu sektor yang dituntut untuk dapat mewujudkan inovasi-inovasi di dalam konsep
Society 5.0, dimana menekankan kemampuan agar dapat mengembangkan perekonomian secara berkelanjutan. Di
Indonesia industri jasa keuangan merupakan peran penting dalam kegiatan perekonomian. Berdasarkan penerbitan
POJK Nomor 12/POJK.03/2018 tentang penyelenggaraan layanan perbankan digital oleh bank umum dilatarbelakangi
oleh kemajuan teknologi informasi. Regulasi ini mendorong bank untuk menyediakan layanan yang dapat diakses
kapan saja dan di mana saja, serta mampu menekan biaya operasional guna meningkatkan kemudahan bagi nasabah.
Digital banking merupakan inovasi pembaruan dalam perbankan yang memungkinkan nasabah menjalankan seluruh
aktivitas perbankan melalui smartphone (Setiawati, 2021).

Salah satu indikator utama kekuatan ekonomi nasional adalah bank. Dengan mengadopsi digitalisasi, industri
perbankan mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam lima tahun terakhir. Peluang digital, perilaku digital, dan
transaksi digital adalah pendorong utama pertumbuhan bank digital. Kesempatan digital mencakup potensi
demografis, ekonomi, dan keuangan dalam ranah digital, penetrasi internet, serta peningkatan basis konsumen.
Perilaku digital sendiri tercermin dari kepemilikan perangkat digital dan penggunaan aplikasi seluler. Pada sisi
transaksi, digitalisasi terlihat melalui pemanfaatan e-money, digital banking, dan aktivitas jual beli di platform e-
commerce. (Vuolli & Habtemariam, 2023).

Transaksi digital banking pada tahun 2020 berdasarkan data dari Bank Indonesia yaitu sebesar Rp 27,4 triliun
dan terjadi pertumbuhan sebesar Rp 40 triliun pada tahun 2021 (Shabri 2022). Pada bulan Oktober tahun 2022,
transaksi digital mengalami kenaikan sebesar 38,38% years old years (yoy) atau sebesar Rp 5,184,1 triliun, sedangkan
untuk transaksi uang elektronik sebesar Rp 35,1 triliun. Menurut Van Loo (2018) bahwasannya dalam menggunakan
teknologi di industri keuangan secara positif dapat membuat peningkatan terhadap pertumbuhan industri jasa
keuangan dan mengurangi kemungkinan krisis keuangan, Namun, Aisyah (2018) menyatakan bahwa teknologi dapat
meningkatkan transaksi keuangan, layanan, dan kesetiaan pelanggan di Indonesia. (Shabri, 2022)

Nasabah di Indonesia memiliki antusias yang tinggi terhadap program bank digital tersebut, hal ini dapat
dilihat dalam 3 tahun terakhir bahwasannya penggunaan dalam program bank digital di Indonesia tumbuh dua kali
lipat lebih cepat dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya (Yusuf dan Komarudin, 2022). Namun di tahun
2022, kinerja saham bank digital mengalami koreksi yang signifikan. Hal ini disebabkan karena harga saham
mengalami overvalued yang dapat dilihat dari price to book value ratio (PBVR) serta manajemen yang tidak dapat
mengelola dengan baik beban pengeluaran sehingga tidak dapat mencatat laba bersih yang diharapkan. Seperti pada
PT Bank Net Indonesia Syariah Tbk mengalami penurunan pada harga saham sebesar 40,6% dan tingkat pengembalian
aset berupa ROA perusahaan mencapai -10,95% dan tingkat pengembalian modal berupa ROE mencapai -13,28%
(Investing, 2022). Dalam menentukan jual belinya saham dalam berinvestasi serta mendapatkan keuntungan, terdapat
beberapa pendekatan yang dapat digunakan yaitu melalui analisa secara fundamental dan analisa teknikal. Salah satu
analisa teknikal yaitu dengan menggunakan bantuan indikator fibonacci retracement. (Arman, Haanurat, and Nur’aeni
2022)

Fibonacci retracement dapat digunakan sebagai alat pengukur titik support dan resistance, dari sini dapat
dijadikan sebagai patokan untuk menentukan level harga pada saham yang dimiliki. Indikator ini dikembangkan
melalui perbandingan rasio dari deret angka Fibonacci dan dapat dijadikan acuan dalam menentukan waktu pembelian
dan penjualan saham. Teknik analisis yang digunakan melibatkan penarikan garis yang menghubungkan titik ekstrim
(terendah dan tertinggi) pada grafik harga. Menggunakan fibonacci retracement dapat digunakan juga sebagai target
profit, di titik mana harga tersebut akan menurun dan di titik mana juga harga mulai menaik serta sebaliknya, (Zainal
Abidin, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi signifikansi pengaruh indikator Fibonacci
Retracement terhadap return investasi pada saham bank digital yang terdaftar dalam indeks Kompas 100.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pasar modal adalah tempat di mana investor bertemu dengan perusahaan atau emiten. Salah satu platform
untuk transaksi jual-beli saham adalah Bursa Efek Indonesia (IDX), dimana hanya perusahaan yang sahamnya telah
terdaftar di sana yang bisa dibeli oleh investor (Arman, Haanurat, & Nur’aeni 2022). Saat berinvestasi saham, investor
dapat memperoleh keuntungan utama, yaitu capital gain, yang merupakan selisih antara harga beli dan harga jual
saham, selain itu dividen juga merupakan bagian keuntungan perusahaan sesuai dengan proporsi kepemilikan saham
(Haanurat, Arzak, & Awaliah 2021).

Dalam berinvestasi saham, investor perlu mengetahui manajemen risiko yang dapat mempengaruhi naik
turunnya suatu saham. Peramalan adalah suatu analisis untuk mengantisipasi berbagai aspek yang berhubungan
dengan pembuatan, penawaran, permintaan, dan pemanfaatan teknologi dalam suatu industri atau bisnis. Kegunaan
peramalan adalah mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan apa yang akan terjadi ketika keputusan tersebut
dilaksanakan. Pengambilan keputusan dalam berinvestasi ditentukan oleh nilai intrinsik yaitu nilai tersebut
dibandingkan dengan harga pasar di pasar modal, oleh karena itu terdapat beberapa kriteria diantaranya sebagai berikut
: (1) Jika di dalam harga pasar memiliki nilai kecil dibandingkan dengan nilai intrinsiknya maka saham tersebut
direkomendasikan untuk dibeli dan ditahan dengan maksud untuk mendapatkan pengembalian jika harga tersebut
mengalami kenaikan; (2) Ketika harga pasar tersebut memiliki nilai sama dengan nilai intrinsik maka disarankan untuk
tidak bertransaksi difaktorkan saham tersebut mengalami sideways; (3) Harga pasar yang memiliki nilai lebih besar
daripada nilai intrinsiknya maka memiliki signal jual dikarenakan harga tersebut akan mengalami penurunan sehingga
dapat menimbulkan kerugian. (Fauzan and Syafitri 2022).

Society 5.0

Konsep ini mulai berkembang sejak dua tahun terakhir, tepatnya sejak 21 Januari 2021, bersamaan dengan
munculnya masyarakat informasi sebagai transformasi lanjutan dari society 4.0. Perkembangan ini diarahkan untuk
menciptakan masyarakat yang sejahtera dengan penekanan pada kepentingan manusia sebagai inti dari setiap aktivitas.
Dalam kerangka era ini, manusia diidentifikasi sebagai komponen kunci yang berperan dalam menciptakan nilai
tambah melalui kemajuan teknologi, yang pada gilirannya berpotensi memitigasi kesenjangan sosial serta
mengantisipasi permasalahan ekonomi di masa mendatang. Oleh karena itu, strategi inovatif diarahkan untuk
memperkuat kontribusi manusia dengan mengoptimalkan pengaruh teknologi serta hasil dari era industri 4.0 melalui
integrasi teknologi secara menyeluruh, demi meningkatkan kesejahteraan, menumbuhkan kepedulian sosial, dan
menjamin keberlanjutan. (Setiawati, 2021).

Return Saham

Return atau sering disebut dengan keuntungan investasi saham, dihitung dengan mengukur selisih harga
saham pada periode berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Menurut Hartono (2003: 109), return dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu return ekspektasi dan return realisasi. Return ekspektasi adalah pengembalian yang
diantisipasi akan diperoleh oleh investor di masa mendatang, sedangkan return realisasi merupakan keuntungan yang
telah terealisasi berdasarkan data historis. Berdasarkan (Hartono, 2003: 109), perhitungan return realisasi yaitu:
(Kusnandar & Bintari 2020)

_ Pt-Pt-I
Pt—1
Keterangan :
Rt = Keuntungan saham pada periode ke-t
Pt = Harga saham saat ini
Pt-1 = Harga saham kemarin
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Adapun rumus untuk return ekspektasi, antara lain sebagai berikut: (Haanurat, Arzak, & Awaliah 2021)

Rit

ER)=%} =
Keterangan :
E(Ri) = Return ekspektasian pada saham i
Rit = Return pada saham i
n = Total dari hasil return masa depan

Fibonacci Retracement

Penggunaan grafik candlestick dalam analisis teknikal memungkinkan penentuan level support dan resistance
melalui berbagai pendekatan, salah satunya memanfaatkan deret Fibonacci. Dalam perdagangan saham, deret
Fibonacci banyak diterapkan untuk analisis pergerakan harga, khususnya dalam mengidentifikasi retracement, yaitu
persentase penurunan harga dari titik tertinggi menuju titik terendah berikutnya. Dinamika pergerakan harga, baik
dalam tren naik maupun tren turun, menunjukkan bahwa saham tidak bergerak secara monoton namun mengalami
fluktuasi dalam pola yang kompleks (Juniarto, 2022). Juniarto, A. V. (2022). Fibonacci retracement berasal dari ahli
matematika yaitu Leonardo da Pisa, lahir tahun 1175-1250. Analisis ini digunakan sebagai penentu titik level support
dan resistance. Dalam fibonacci retracement memiliki rasio-rasio, dimana terdiri dari level 0%, 38,2%, 50%, 61,8%,
100%. Dalam menggunakan analisa ini, investor sebaiknya mengetahui titik swing high dan swing low agar dapat
mengetahui sebuah trend, apakah terjadi uptrend dan downtrend. Pada saham yang mengalami tren penurunan
(downtrend), penerapan Fibonacci Retracement dilakukan dengan menggambar garis dari titik tertinggi ke titik
terendah, sehingga swing high ditempatkan pada level 100% dan swing low pada level 0%. Sebaliknya, untuk saham
dengan tren kenaikan (uptrend), garis Fibonacci Retracement digambar dari titik terendah ke titik tertinggi, yang
menghasilkan swing high pada level 0% dan swing low pada level 100%.

Bank Digital

Berdasarkan dengan UU No. 7 Tahun 1992 yang diperbarui melalui UU No. 10 Tahun 1998, bank adalah
institusi keuangan yang berperan dalam menghimpun dana publik berupa simpanan dan mendistribusikannya kembali
dalam bentuk kredit atau alat keuangan lainnya guna menunjang kesejahteraan masyarakat. (Purwanto & Perkasa,
2024). Seiring dengan kemajuan teknologi, inovasi bank digital telah muncul sebagai lembaga keuangan yang
beroperasi sepenuhnya atau sebagian besar melalui platform digital tanpa kehadiran kantor fisik, sesuai dengan POJK
No. 12/POJK.03/2021. Dengan pendekatan ini, nasabah memiliki fleksibilitas untuk mengakses seluruh layanan
perbankan melalui perangkat elektronik seperti smartphone, komputer, dan tablet, kapan saja dan di mana saja,
sehingga mendukung penguatan digitalisasi dalam dunia perbankan. (Suroto, A & Rahmayanti, D., 2025).

Transformasi teknologi informasi menjadi elemen penting dalam sistem perbankan modern, mengubah
model bisnis konvensional menjadi digital. Hal ini tidak hanya berdampak pada cara bank berinteraksi dengan
nasabah, tetapi juga mempengaruhi bagaimana kinerja dan potensi investasi dari bank digital dinilai di pasar modal.
Sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan kepercayaan publik, bank digital kini menjadi subjek perhatian investor
karena menawarkan potensi pertumbuhan yang tinggi seiring meningkatnya adopsi layanan keuangan digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa harga saham
bulanan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyediakan data historis harga saham
emiten. Pendeketan ini dipulih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data numerik berupa harga saham
bulanan untuk menguji pola return dan kecenderungan pergerakan saham perbankan digital. Data harga saham bulanan
merupakan data yang merekam harga penutupan saham pada akhir setiap bulan, dan sering digunakan dalam analisis
kuantitatif untuk melihat pengembalian, volatilitas, maupun tren pergerakan harga saham. Data bulanan dipilh karena
pertimbangan efisiensi, kestabilan tren, dan kesesuaian dengan model aanalisis yang digunakan. Harga saham bulanan
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memberikan representasi yang lebih relevan terhadap kinerja jangka pendek-menengah tanpa dipengaruhi fluktuasi
harian yang bersifat spekulatif.

Populasi penelitian mencakup seluruh emiten yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama periode
September hingga November 2023. Teknik sampling yang diterapkan adalah non-probability sampling dengan metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan sebagai
berikut:

1. Perusahaan perbankan yang fokus terhadap program bank digital
2. Perusahaan yang aktif beroperasi selama masa penelitian
3. Perusahaan yang terdaftar di indeks kompas 100 dan tidak terlisting oleh BEI

Setelah dilakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria diatas, maka sampel yang digunakan dalam industri
perbankan yang terdaftar di indeks Kompas 100 tahun 2022 sebanyak 4 perusahaan. Ke empat perusahaan tersebut
ialah PT Bank Raya Indonesia, Tbk (AGRO), Allo Bank (BBHI), PT Bank Jago, Tbk (ARTO), PT Bank MNC
Internasional, Tbk (BABP).

HASIL DAN ANALISIS

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Rasio Fibonacci 28 96.00 19646.00 4362.6429 5350.24995
Return 16 79.00 7717.00 1523.9375 1871.32479
Valid N (listwise) 16

Sumber: SPSS 29, 2025

Berdasarkan hasil tabel 1, menunjukkan nilai minimum dari Fibonacci adalah 96, nilai maksimum adalah
19646, dan mean (nilai rata-rata) sebesar 4362,6429 serta deviasi sebesar 5350,24995. Untuk return memiliki nilai
minimum adalah 79, nilai maximum yaitu 7717, mean (nilai rata-rata) adalah 1523,9375 dan deviasi sebesar
1871,32479.

Variables Entered/Removed?
Tabel 2. Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Rasio Fibonacci® . Enter

a. Dependent Variable: Return
b. All requested variables entered.
Sumber: SPSS 29, 2025

Data diatas, variabel yang digunakan yaitu variabel x yaitu rasio fibonacci.

Mediaty et.al Page | 1676



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 14, No. 3, September 2025

Model Summary®
Tabel 3. Model Summary®
Adjusted Std. Error

R R of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 3432 118 .055 1819.27911 2.054

a. Predictors: (Constant), Rasio Fibonacci
b. Dependent Variable: Return
Sumber: SPSS 29, 2025

Hasil tabel diatas menjelaskan bahwasannya pada R-Square menunjukkan pengaruh rasio
fibonacci terhadap return sebesar 0,188 atau 18,8%, angka ini menunjukkan dibawah 50% schingga rasio
fibonacci tidak berpengaruh pada return.

Anova?

Tabel 4. Anova

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regressi 6190976.052 1 6190976.052 1.871 .193b
on
Residual ~ 46336870.885 14 3309776.492
Total 52527846.938 15

a. Dependent Variable: Return
b. Predictors: (Constant), Rasio Fibonacci
Sumber: SPSS 29, 2025

Dari hasil tersebut bahwa nilai signifikansi sebesar 0,193, sehingga dibandingkan dengan tingkat alpha yaitu
0,05 maka 0,193 > 0,05 dimana memiliki makna bahwa pengaruh fibonacci retracement tidak secara simultan terhadap

return saham.

Collinearity Diagnostics

Tabel 5. Collinearity Diagnostics

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Rasio Fibonacci
1 1 1.641 1.000 18 18
2 .359 2.139 .82 .82

a. Dependent Variable: Return

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai eigenvalue memiliki nilai lebih dari 0,01 yaitu 0,359 dan condition
index memiliki nilai kurang dari 30 yaitu 2,139 yang memiliki makna bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Coefficients?

Tabel 6. Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. ance VIF
[(Constant) 1004.199 592.685 1.694 112
Rasio 134 .098 343 1.368 193 1.000 1.000

Fibonacci
a. Dependent Variable: Return
Sumber: SPSS 29, 2025

Y’ =bo+ b1 X
=1004,19 + 0,134
=1004,324
Hasil diatas menunjukkan bahwa tidak terjadinya gejala multikolinearitas karena nilai variabel independen
sebesar 1 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1 < 10.

KESIMPULAN

Teknik Fibonacci Retracement memanfaatkan titik-titik support dan resistance untuk mengidentifikasi arah
pergerakan harga. Support berfungsi sebagai batas bawah dan resistance sebagai batas atas harga saham. Ketika terjadi
penembusan harga terhadap resistance, level itu beralih menjadi support, sementara penembusan support ke bawah
mengubahnya menjadi resistance yang baru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari pengaruh fibonacci
retracement terhadap return saham bank digital secara umum menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai variabel independen 1 > 0,01, mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk
menyatakan adanya hubungan linear yang signifikan antara Fibonacci Retracement dan return saham bank digital.
Selain itu, nilai VIF sebesar 1 < 10 menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas yang signifikan, yang
berarti variabel independen tidak saling berkorelasi kuat. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa fibonacci
retracement tidak memiliki kesamaan dengan return saham.

Rasio fibonacci retracement kurang prefiktif terhadap menjelaskan return saham bank digital karena saham
bank digital berbeda dengan saham perbankan konvensional karena model bisnis dan struktur fundamentalnya masih
berada pada tahap pertumbuhan awal. Bank digital memiliki kapitalisasi pasar kecil hingga menengah serta nasabah
yang masih berkembang, sehingga kinerja keuangannya lebih rentan terhadap fluktuasi eksternal dibanding bank
konvensional. Selain itu, volatilitas harga saham bank digital cenderung lebih tinggi karena banyak dipengaruhi oleh
sentimen pasar, isu teknologi, dan ekspektasi pertumbuhan jangka panjang. Keberhasilan bank digital sangat erat
kaitannya dengan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), keamanan data, dan adopsi teknologi digital oleh
masyarakat.

Implikasi dari temuan ini adalah fibonacci retracement jika digunakan secara mandiri, mungkin tidak
memiliki daya prediksi yang kuat terhadap return saham. Meskipun alat ini populer untuk mengidentifikasi titik balik
harga potensial dan level support atau resistance, efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi pasar dan seringkali
mmeiliki daya prediksi yang rendah jika tidak dikombinasikan dengan alat analisis lain. Oleh karena itu, bagi investor
dan trader saham bank digital, disarankan untuk tidak hanya menggunakan fibonacci retracement sebagai satu-satunya
alat analisis dalam pengambilan keputusan investasi. Penggunaan Fibonacci Retracement sebaiknya dikombinasikan
dengan metode analisis teknikal lainnya, seperti moving averages, Stochastic, MACD atau tren lines, serta
mempertimbangkan analisis fundamental dan kondisi pasar global. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi
kombinasi dari alat ukur ini atau faktor-faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh terhadap return saham bank
digital.)
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